
Jurnal Kelautan dan Perikanan Indonesia  April 2024 Vol. 4(1): 10-18 

http://jurnal.unsyiah.ac.id/JKPI 
 

ARTIKEL RISET 
 

………………………………..                                  

10 

 

Efektivitas Penggunaan Eceng Gondok (Eichornoa 
crassipes) Dan Ijuk Sebagai Substrat Untuk 
Meningkatkan Daya Tetas Telur Ikan Cupang (Betta 
splendes) 

Effectiveness Of Using Water Heach (Eichornoa Crassipes) And Ijuk 
As A Substrat To Increasing Fish Egg Hatching Power Betta (Betta 
Splendes) 

Intan Humaira1, Nurfadillah1, Ismarica1 

Diterima: 8 Desember 2023/ Disetujui: 4 Februari 2024 
© Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Syiah Kuala 2024 

Abstrak 

Ikan cupang adalah ikan air tawar yang berasal dari beberapa negara di Asia Tenggara, antara lain 

Indonesia, Thailand, Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura dan Vietnam. Ikan cupang merupakan 

ikan hias yang digemari karena ukurannya yang unik dan warna yang menarik sehingga menjadikan 

ikan cupang sebagai salah satu prospek budidaya yang menjanjikan akan tetapi, budidaya ikan 

cupang masih memiliki beberapa permasalahan yaitu rendahnya tingkat penetasan telur. Faktor yang 

mempengaruhi rendahnya tingkat penetasan telur diantaranya adalah penggunaan substrat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan eceng gondok dan ijuk sebagai 

substrat untuk meningkatkan daya tetas telur dan kelangsungan hidup ikan cupang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 

perlakuan (A : kontrol, B : pemberian substrat eceng gondok 100%, C : pemberian substrat ijuk 

100% , D: pemberian kombinasi substrat eceng gondok 50% dan ijuk 50%) dan 3 kali ulangan. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) yaitu penggunaan 

eceng gondok dan ijuk sebagai substrat berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap hatching rate dan 

kelangsungan hidup. Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu perlakuan B (eceng gondok 100%) 

menunjukkan hasil yang terbaik pada parameter HR (95,80±1,37%) dan kelangsungan hidup 

(95,63±1,48%). 
 

Kata Kunci: Eceng gondok, ijuk, ikan cupang, substrat, daya tetas telur, SR 
 
Abstract 

Betta fish is a freshwater fish originating from several countries in Southeast Asia, including 

Indonesia, Thailand, Malaysia, Brunei Darussalam, Singapore and Vietnam. Betta fish is a popular 

ornamental fish because of its unique size and attractive color, making betta fish a promising 

cultivation prospect. However, betta fish cultivation still has several problems, namely the low egg 

hatching rate. Factors that affect the low egg hatching rate include the use of substrates. This study 

aims to determine the effectiveness of using water hyacinth and palm fiber as a substrate to increase 

egg hatchability and survival of betta fish. The method used in this study was a completely 

randomized design (CRD) using 4 treatments (A: control, B: 100% water hyacinth substrate, C: 

100% palm fiber substrate, D: 50% water hyacinth and palm fiber substrate combination. 50%) and 

3 repetitions. The results obtained from this study were based on the results of analysis of variance 

(ANOVA), namely the use of water hyacinth and palm fiber as substrates had a significant effect 

(p<0.05) on hatching rate and survival. The conclusion from the results of the study was that 

treatment B (water hyacinth 100%) showed the best results in HR parameters (95.80 ± 1.37%) and 

survival (95.63 ± 1.48%) 
 

Keywords: water hyacinth, palm fiber, betta fish, substrate, egg hatchability, SR 
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Pendahuluan 

Ikan cupang merupakan ikan air tawar yang berasal dari beberapa negara di Asia 

Tenggara, antara lain Indonesia, Thailand, Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, dan 

Vietnam. Menurut data, bahwa sejak tahun 2012-2019 ekspor ikan hias mengalami 

peningkatan signifikan dari USD 21 Juta menjadi USD 33 juta dan ikan cupang menjadi 

salah satu ikan hias yang penjualannya meningkat saat itu. Negara-negara yang menjadi 

tujuan ekspor ikan hias Indonesia diantaranya menuju ke China, Amerika, Jepang, UK, 

Singapura, Hongkong, Taiwan, Korea, Australia dan berbagai negara lain (KKP, 2021).  

Terdapat 1.600 jenis ikan hias yang diperdagangkan di dunia termasuk 750 jenis ikan 

hias air tawar termasuk Ikan cupang. Ikan cupang memiliki 73 spesies, yang terbagi dalam 

3 kelompok, dan di antaranya yaitu, ikan cupang hias, ikan cupang aduan, dan ikan cupang 

liar (Neliana, 2017). Ikan cupang menjadi salah satu prospek budidaya yang menjanjikan 

akan tetapi, budidaya ikan cupang masih memiliki beberapa permasalahan. Permasalahan 

yang kerap dihadapi oleh para pembudidaya ikan cupang salah satunya adalah rendahnya 

tingkat penetasan telur (Kusrini, 2010). Faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat 

penetasan telur diantaranya adalah penggunaan substrat. Menurut Mutalib dan Tunggul 

(2017), derajat pembuahan dan penetasan telur menurun salah satunya dikarenakan substrat 

yang digunakan hanya satu jenis dan bahkan tidak menggunakan substrat. Upaya 

peningkatan derajat penetasan telur ikan cupang telah banyak dilakukan salah satunya 

dengan memanipulasi lingkungan berupa penggunaan substrat yang berbeda. Substrat yang 

telah digunakan untuk penetasan telur ikan diantaranya ijuk dan eceng gondok. 

Eceng gondok adalah tanaman yang hidup mengapung di air dan kadang-kadang 

berakar dalam tanah. Eceng gondok memiliki daun yang cukup lebat mampu melindungi 

telur dari sinar matahari secara langsung karena telur masih peka terhadap suhu teriknya 

sinar matahari (Fajrin, 2012). Eceng gondok memiliki akar cukup lentur dan lunak sehingga 

dapat mencegah benturan fisik yaitu seperti berupa luka– luka pada telur dan substrat eceng 

gondok (E. crassipes) tidak menyebabkan terjadinya luka-luka pada tubuh induk ketika 

bergerak menempelkan telurnya pada substrat (Marbun et al.,2014). Hasil penelitian Laila 

dan Purwasih (2020) pada ikan Mas Koki Oranda yaitu perlakuan dengan menggunakan 

eceng gondok mendapatkan hasil fekunditas tertinggi (3.420 butir telur), daya tetas tertinggi 

(71,86%), dan SR larva tertinggi (79,79%). 

Ijuk memiliki serat permukaan yang lebih halus (Mutalib dan Tunggul 2017). Ijuk 

mudah didapatkan, tidak mudah rusak, dan tidak mengandung racun (Wahyuningsih et al., 

2012). Hasil penelitian Arunde et al., (2016) yaitu dengan perlakuan ijuk mendapatkan hasil 

penetasan telur ikan lele sangkuriang tertinggi dengan rata- rata 77.58 % dan persentase 

sintasan larva ikan lele sangkuriang dengan rata-rata 87.33 %. Berdasarkan penjelasan 

diatas, eceng gondok dan ijuk memiliki manfaat yang baik untuk meningkatkan daya tetas 

telur ikan sehingga perlu dilakukan penelitian ini untuk mendapatkan informasi tentang 

penggunaan eceng gondok dan ijuk untuk penetasan telur ikan cupang dan kelangsungan 

hidup/SR ikan cupang. 
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Bahan dan Metode 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari - April 2023 di Laboratorium 

Pembenihan dan Pembiakan Ikan, Fakultas Kelautan dan Perikanan Universitas Syiah 

Kuala. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dimana 

diberikan perlakuan yang berbeda secara acak dalam satu kelompok. Penelitian ini 

menggunakan 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan mengacu pada 

penelitian Yufika et al., (2019) :  

Perlakuan A : Kontrol (tanpa substrat)  

Perlakuan B : Pemberian substrat eceng gondok 100%  

Perlakuan C : Pemberian Substrat Ijuk 100%  

Perlakuan D : Pemberian kombinasi substrat eceng gondok 50% dan ijuk 50% 

 

Parameter Penelitian 

Daya tetas/HR 
Daya tetas adalah jumlah telur yang menetas. Menurut Effendie (1997), daya tetas 

(HR) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

HR = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟
𝑥 100% 

 

Kelangsungan Hidup/SR 
Kelangsungan hidup (SR) adalah tingkat perbandingan jumlah ikan yang hidup dari 

awal hingga akhir penelitian. Nilai kelangsungan hidup dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Effendie (2002) sebagai berikut: 

 

𝑆𝑅 = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
𝑥 100% 

 
Keterangan : 

SR = Kelangsungan hidup/Survival Rate (%) 

No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

Nt  = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

 

Kualitas Air 
Pengamatan tidak hanya dilakukan pada daya tetas dan kelangsungan hidup larva, 

tetapi pengamatan juga mencakup kualitas air seperti, pH, suhu, dan oksigen terlarut (DO). 

Pengukuran kualitas air dilakukan 2 kali diawal dan di akhir pada masa pemeliharaan. 

 

Hasil  
Daya tetas/Hatching Rate (HR), dan Kelangsungan hidup/Survival Rate (SR) 

 

Tabel 1. Hasil uji lanjut Daya tetas/Hatching Rate (HR) dan Kelangsungan hidup/Survival 

Rate  (SR) 

 Parameter Penelitian 
Perlakuan Hatching Rate/HR (%) Kelangsungan Hidup/SR (%) 

A 65,86±7,22ª 47,00±17,19ª 

B 95,80±1,37ᵇ 95,63±1,48ᵇ 

C 70,00±5,82ª 56,50±12,32ª 
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Keterangan : A : Kontrol, B : Eceng gondok, C : Ijuk, D : Kombinasi eceng gondok dan ijuk. Huruf supercript 

yang berbeda menunjukkan adanya pengaruh berbeda nyata antara perlakuan dan tanda ± 

menunjukkan angka standar deviasi. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) pada Tabel 4.1, menunjukkan 

bahwa pada parameter HR dan SR menunjukkan perlakuan B berbeda nyata dengan 

perlakuan A dan C sedangkan dengan perlakuan D tidak berbeda nyata. Nilai tertinggi pada 

perlakuan B (eceng gondok 100%) yaitu 95,80%, nilai tinggi kedua pada perlakuan D 

(kombinasi eceng gondok 50% dan ijuk 50%) 92,16%, dan nilai daya tetas telur terendah 

pada perlakuan A (kontrol) 65,86% dan C (ijuk 100%) 70,0%. Parameter kelangsungan 

hidup dapat nilai tertinggi juga pada perlakuan B (eceng gondok 100%) dengan nilai 

95,63%, nilai tinggi kedua pada perlakuan D (kombinasi E.gondok 50% dan Ijuk 50%) 

91,46% dan untuk nilai SR terendah pada perlakuan A (Kontrol) 47,00% dan perlakuan C 

(Ijuk 100%) 56,50%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan substrat yang berbeda 

berpengaruh nyata pada kelangsungan hidup/SR larva ikan cupang. 

Kualitas Air 

Tabel 2. Kualitas Air 

Keterangan : A : Kontrol, B : Eceng gondok, C : Ijuk, D : Kombinasi eceng gondok dan ijuk 

Parameter kualitas air yang diamati disajikan pada tabel 2. pengamatan pH, suhu dan 

DO pada semua perlakuan menunjukkan kondisi yang baik. 

Pembahasan  
Daya tetas telur merupakan persentase penetasan dari jumlah telur ikan cupang. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan substrat yang berbeda terhadap daya 

tetas telur ikan cupang. Persentase penetasan telur ikan cupang yang tertinggi dapat terlihat 

pada perlakuan B (penggunaan eceng gondok 100%) yaitu 95,80±1,37%, Perlakuan D 

(kombinasi eceng gondok 50% dan ijuk 50%) 92,16±1,56%, dan yang terendah terdapat 

pada perlakuan C (penggunaan ijuk 100%) 70,00±5,82% dan perlakuan A (kontrol) dengan 

nilai 65,86±7,22%. 

Berdasarkan hasil pengamatan tingginya jumlah penetasan telur pada perlakuan B 

(penggunaan eceng gondok 100%) disebabkan banyaknya jumlah telur yang diovulasi oleh 

indukan betina sebanyak 112 butir dan banyaknya jumlah telur yang terbuahi oleh indukan 

jantan pada saat proses pemijahan. Hal ini disebabkan karena tumbuhan eceng gondok 

memiliki akar yang luas dan renggang sehingga memudahkan indukan jantan untuk 

membuahi telur yang dihasilkan oleh indukan betina (Yufika et al., 2019). 

Jumlah telur yang menetas terbanyak selanjutnya terlihat pada perlakuan D 

D 92,16±1,56ᵇ 91,46±1,82ᵇ 

Perlakuan 
Parameter Kualitas Air  

pH Suhu (ºC) DO (ppm) 

A 7,43- 7,51 27,8-29,9 4,27-4,55  

B 7,29-7,30 27,8-28,0 4,24-4,30  

C 7,30-7,34 28,0-29,9 4,37-4,50  

D 7,26-7,30 27,9-28,1 4,28-4,34  

SNI 6-7 25-30 4 
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(kombinasi eceng gondok dan ijuk) dengan persentase 92,16±1,56%. Tingginya jumlah 

telur yang menetas pada perlakuan ini diduga banyaknya telur yang menempel dan terbuahi 

di substrat eceng gondok serta sarang busa yang dibuat oleh indukan jantan untuk telur juga 

berada di substrat eceng gondok. Hal ini disebabkan, indukan ikan cupang lebih menyukai 

tumbuhan eceng gondok untuk melakukan proses pemijahan dan memudahkan indukan 

untuk menempelkan telurnya karena eceng gondok memilki akar yang cukup lentur dan 

lunak sehingga dapat mencegah benturan fisik seperti luka-luka pada tubuh indukan 

(Marbun et al., 2014). Berbeda dengan tumbuhan eceng gondok yang mengapung di 

permukaan air, substrat ijuk berada di dasar wadah sehingga tidak ada telur yang menempel 

pada substrat ijuk karena telur ikan cupang berada di permukaan air. 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa pada perlakuan A (kontrol) sarang busa 

lebih mudah meletus karena tidak ada substrat. Akibatnya telur yang ada di sarang busa 

akan lebih mudah jatuh ke dasar wadah dan menjadi busuk. Sama dengan perlakuan C 

(penggunaan ijuk 100%) terlihat bahwa tidak ada telur yang menempel pada substrat ijuk, 

karena substrat ijuk berada di dasar wadah dan sarang busa serta telur berada di permukaan 

air. Hal ini menyebabkan sarang busa yang dibuat oleh indukan jantan untuk tempat telur 

mudah meletus dan akibatnya banyak telur yang jatuh ke dasar wadah sehingga menjadi 

busuk dan tidak jadi menetas.  

Kelangsungan hidup (SR) merupakan tingkat perbandingan jumlah ikan yang hidup 

dari awal hingga akhir penelitian. Berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA) pada Tabel 

1. untuk nilai SR dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan 

substrat yang berbeda terhadap kelangsungan hidup burayak ikan cupang. Persentase nilai 

SR tertinggi terdapat pada perlakuan B (penggunaan eceng gondok 100%) sebanyak 

95,63±1,48% dan diikuti perlakuan D (kombinasi eceng gondok 50% dan ijuk 50%) dengan 

nilai 91,46±1,82% dan persentase nilai SR terendah terdapat pada perlakuan A (kontrol) 

dengan jumlah 47,00±17,19% dan perlakuan C (penggunaan ijuk 100%) sebanyak 

56,50±12,32%. 

Berdasarkan hasil pengamatan burayak ikan cupang lebih sering berada di substrat 

eceng gondok untuk berlindung, hal ini sesuai dengan pernyataan (Syaifudin et al.,2010) 

bahwa burayak ikan cupang menyukai tumbuhan eceng gondok sebagai tempat 

berlindungnya karena eceng gondok memiliki akar yang menyerupai bulu-bulu halus dan 

menjulur kebawah sehingga dimanfaatkan oleh burayak ikan cupang sebagai tempat 

berlindung dari gerakan air disekitarnya karena burayak ikan cupang masih memiliki organ-

organ renang yang belum tumbuh sempurna (Syaifudin et al.,2010). 

Selain itu berdasarkan hasil pengamatan, tingginya nilai SR burayak ikan cupang di 

perlakuan B (penggunaan eceng gondok 100%) juga dipengaruhi oleh nilai daya tetas yang 

banyak atau tinggi di substrat eceng gondok. Sesuai dengan penelitian Laila dan Purwasih 

(2020) tingginya kelangsungan hidup pada perlakuan eceng gondok dikarenakan banyaknya 

jumlah telur yang menetas sehingga telur banyak yang menjadi larva serta kualitas air yang 

bagus dan tidak menyebabkan burayak mati. Berbeda pada perlakuan A (kontrol) tanpa ada 

substrat dan perlakuan C (penggunaan ijuk 100%) memiliki nilai daya tetas telur yang rendah 

dan membuat burayak ikan cupang banyak yang mati karena tidak ada tempat untuk 

berlindung dari gerakan air. Dengan demikian terlihat bahwa substrat eceng gondok lebih 

efektif digunakan sebagai substrat untuk meningkatkan daya tetas telur dan kelangsungan 

hidup ikan cupang. 

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk kelangsungan 

hidup. Kualitas air yang baik adalah sesuai dengan kebutuhan biologis ikan atau masih 

berada dalam batas toleransi untuk ikan dapat bertahan hidup (Ukhroy, 2008). Parameter 
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kualitas air yang diamati adalah suhu, pH dan DO. Pengukuran dilakukan setiap hari yaitu 

pada pagi dan sore (08:00 pagi dan 04:00 sore), dapat dilihat kisaran nilai pH, suhu dan DO 

yang diperoleh pada Tabel 2. 

Nilai pH yang diukur pada wadah pemeliharaan, yaitu 7,29 -7,43 nilai tersebut masih 

baik untuk kelangsungan hidup ikan cupang yang dipelihara. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Atmadjaja, (2009) Betta splendens toleransi dengan air yang pH 6-7. Kisaran ini 

termasuk dalam kisaran normal untuk kehidupan ikan pada umumnya dan ikan hias pada 

khususnya.  

pH air tidak bersifat asam ataupun basa tetapi dalam keadaan netral. 

Suhu yang diukur pada wadah pemeliharaan 27,8-28,1°C Kisaran ini termasuk dalam 

kisaran normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Biokani et., al (2014), ikan cupang lebih 

menyukai iklim air yang hangat dibandingkan ikan tropis lainnya, yaitu pada kisaran suhu 

25-30°C sehingga suhu air selama penelitian masih dapat menunjang bagi kelangsungan 

hidup ikan cupang. 

Selain suhu dan pH faktor lingkungan lain yang perlu diperhatikan ialah kandungan 

oksigen terlarut. Nilai DO yang diukur pada wadah pemeliharaan yaitu berkisar 4,27-4,41 

ppm kisaran ini termasuk dalam kisaran normal. Hal ini sesuai dengan pendapat James and 

Sampath, (2004) DO untuk ikan cupang adalah 4 ppm. 

 

Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian yaitu Penggunaan jenis substrat yang berbeda dapat 

mempengaruhi daya tetas telur (HR) dan kelangsungan hidup (SR) larva ikan cupang, serta 

penggunaan substrat yang efektif bagi ikan cupang adalah penggunaan substrat eceng gondok 

yang menghasilkan daya tetas telur 95,80±1,37% dan kelangsungan hidup larva 

95,63±1,48%. 
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